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HOTEL SEBAGAl FASll..ITAS AKOMODASI YANG KONTEKSTIJAL
 
DENGAN LINGKUNGAN DAERAH ALIRAN SUNGAI KAPUAS DAN
 

PEMANFAATAN ELEMEN AIR. DALAM ESTETIKA VISUAL YANG KHAS
 

4.1. Analisa Penentuan TipelKlas Hotel 

Untuk mengetahui tipelk:1as hotel yang sesuai dengan kebutuhan secara 

kuantitas agar dapat mendekati kenyataan maka diperlukan faktor-faktor sebagai 

penentu atau dasar pertimbangan, yaitu, jumlah wisatawan yang menginap, tingkat 

hunian kamar hotel dan lama tamu menginap, jumlah kamarlhotel yang ada dan 

batasan tertinggi dari tingkat hunian serta proyeksi jumlah wisatawan yang 

berkunjuDg ke Kalimantan Barat. 

4.1.1 Analisa TipelKlas Hotel yang Direncanakan 

1). Pendekatan Secara Kuantitatif 

Dilihat dari jumlah wisatawan yang mengrnap di hotel dari data tahun 1990 

dengan prosentase 59,4% Apabila dilihat dari perkembangan hotel baik jumlah 

maupun strategi pemasarannya tetap, sehingga diasumsikan jumlah wisatawan 

yang menginap sampai dengan tahun 1994 masih dengan prosentase yang tetap 

yaitu 59,4% setiap tahunnya, dan jmn1ah wisatawan yang menginap pada tahun 

1994 sebesar 29.545 orang (lihat tabeI2.1.). 

Sedangkan tingleat hunian kamar pada hotel di Kalimantan Barnt menunjukan 

hotel bintang 3 dengan prosentase tertinggi sebesar 48% dengan jumlah 

wisatawan yang menginap pada tahun 1994 seOOsar 14.182 orang (lihat taOOl 

2.1.). Dari kedua tinjauan tersebut clapat disimpulkan bahwa perkembangan hotel 

bintang 3 lebih baik dari hotellainnya. 
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2). Pendekatan Kelayakan Klaslfipe Hotel--Bintang--4 dan Bintang j I 

Dari data yang ada Kalimantan Bamt memiliki klas/ripe hotel yang paling 

tinggi sampai dengan hotel bintang 3, sehingga diperlukannya kriteria-kriteria 

sebagai alasan dasar pengadaan klas/tipe hotel yang lebih tinggi dari yang ada 

dengan pertimbangan : 

a. Tingkat perkembangan wisatawan yang berkunjung ke Kalimantan Bamt 

dengan prosentase kenaikan rata-rata 20% pertahunnya. 

b. Tingkat profesionalisme pelayanan hotel dan pariwisata yang akan 

ditingkatkan berdasarkan kebijakan dinas pariwisata Kalimantan Barat yaitu 

untuk pengadaan hotel dengan memperhatikan jumlah serta pelayanannya 

(kualitas dan kuantitas). 

c. Kondisi sarana dan prasarana pariwisata, dengan sarana jalan yang dapat 

menghubungkan antara Kalimantan Barat dan Serawak ~aysia) serungga 

dapat sebagai pintu gerbang dan pelabuhan udara Supadio sebagai bandara 

internasional dengan jalur penerbangan internasional ke Malaysia dan 

Singapura sehingga dengan kezjasama terhadap pihak penerbangan dapat 

mcningkatkan jumlah wistawan yang menginap cii hotel. 

d. Deugau dikembangkannya fasilltas wisata tirta/air di tepiau Sungai Kapuas 

yang memberikan nilai tambah bagi perkembangan poariwisata di Kalimantan 

Barat sehingga clapat menarik wisatawan untuk menginap di hotel yang 

direncanakan. 

Dari mteria pendekatan diatas clapat disimpulkan untuk perencanaan hotel 

berbintang 4 dan 5 dan 5 clapat m.emenuhi kelayakan. 
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3). Anahsa Penentuari KIas/hpe Hotel Bintang 

Dalam menentukan tipe/ldas hotel bintang 4 dan bintang 5 pada 

perencanaannya dengan cara penilaian terhadap kriteria-kriteria sebagai berikut : 

Tabel4.1. Analisa Penentuan KlasiTipe Hotel 

No. kriteria hotel *4 Hotel*5 
1. 
2. 
3. 
4. 

Urutan dari hotel yang ada 
Tingkat profesionalisme yang dapat dijangkau 
Kondiai aarana pariwisata 
Posisi sttategis lokasi 

10 
10 
10 
10 

5 
5 
10 
10 

Total Nilai 40 30 

Sumber : Analisa 

Dari penilai.an tersebut hotel yang layak direncanakan adalah hotel dengan 

tipe/klas bintang 4. 

4.1.2 Analisa Kebotuhan Kamar Hotel Berbintang 

1). Proyeksi Jumlah Wisatawan yang Datang ke Kalimantan Barat 

Dntuk memproyeksikan jumlah wisatawan yang berkunjung terlebih dulu 

dilihat grafik perkembangan wisatawan yang datang ke Kalimantan Barnt agar 

dapat diketahui model proyeksi yang sesuai (libat lampiran C). 

Dari grafik tersebut secara keseluruhan mendekati garis linear, sehingga 

perhitungan proyeksinya menggunakan rumus model garis lurns. Berdasarkan 

data yang ada setelah diproyeksikan sampai dengan tahun 2004, jumlah 

wisatawan yang datang ke Kalimantan Barat sebesar 123.397 orang wisatawan 

(lihat lampiran B). 

2). Proyeksi Jumlah Wisatawan yang Mengiunap di Hotel Berbintang 
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Dari gra£ik perkembaIlgan Wlsatawan yang menginap-ni 1101",1 1Ip.lhillhliln 

(lihat lampiran C), secara keseluruhan grafik tersebut mendekati garis lurns 

sehingga model proyeksi meD.&:,aunakan model garis lurus. Dari data yang ada 

perhitungan proyeksi jumlah wisatawan yang mengmap di hotel berbintang pada 

tahun 2004 dengan model garis lurus sebesar 65.234 orang wisatawan (lihat 

lampiran B). 

3). Penentuan Batas Tertinggi Tingkat Hunian Kamar/Occupancy Rate 

Dilihat dari batas tertinggi yang ditetapkan oleh dinas pariwisata Kalimantan 

Bamt sebesar 60%. Sedangkan tingkat hunian yang terjadi pada hotel eli 

Kalimantan Barat adalah 59,4% mendekati hatas tertinggi yang telah ditetapkan. 

Sehingga dalam analisanya akan digunakan hatas tertinggi 60% Kekosongan 40% 

digunakan sebagai cadangan untuk menampung wisatawan pada musim liburan. 

4). Proyeksi Kebutuhan Kamar Hotel Bintang di Kalimanatan Barat 

Untuk memproyeksikan kebutuhan kamar hotel berbintang dengan dasar 

peRiliibangan: 

a.	 Jumlah kamar hotel berbintang pada tabun 1994 adalah 372 kamar, dengan 

82 ka.mar hotel bintang 1, 90 kamar hotel bintang 2 dan 190 kamar hotel 

bintang 3. 

b.	 Jumlah wisatawan yang menginap di hotel bintang pada tabun proyeksi 2004 

sebesar 65.234 orang wisatawan. 

c.	 Tingkat hunian kamar yang ditetapkan sebesar 60%. 
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d.	 Kebutuhan karnal malam lorang (room night) pada hotel berbintang di 

Kalimantan Bamt dengan pertimbangan : 

•	 struktur lalu lintas wisatawan diambil 75% be.rpasangan dan 25% single 

• rata-rata tinggal menginap wisatawan a:dalah 6 han 

Sehingga kebutuhan kamar malam orang (room night) pada hotel berbintang di 

KalimantanBamt = 6 x [(75% x 0.5) + (25% xl)] = 3.75 kamarmalam/orang. 

Perhitungan kebutuhan kamar hotel berbintang pada tahun proyeksi dengan 

menggunakan rumus : 

•	 Jlh yang menginaplhari = Jlh wisatawan yang menginap tahun proyeksi I 360. 

•	 Kebutuhan kamar malam tamu = jIh tamu yg mengmaplhari x kebut kamar 

malam/orang. 

Jadi kebutuhan kamar yang barns disediakan sampai dengan tahun proyeksi 

2004 adalah 683 kamar. Apabila sampai dengan tahoo 2004 tidak ada 

penambahan .kamar dan tingkat huni.an kamar 59,4% maka kekurangan kamar 

adalah 311 kamar. Apabila tingkat hunian kamar tertinggi atau yang hendak 

dicapai sebesar 60 %, malea jumlah kamar yang disediakan adalah 591 kamar. 

4.1.3 Analisa Kebutuhan/kapasitas Kamar Hotel Bintang 4 di Kalimantan Barat 

Karena Kalimantan Barat belum memiliki hotel dengan klas/tipe hotel bintang 

4 semngga da1am menentukan kapasitas hotel dan kebutuhan kamar pendekatan pada 

hotel bintang 3 yang ada di Kalimantan Barnt dengan pertimbangan hotel bintang 3 

dalam tahap klasifikasilpenggolongan bemda dibawah satu klas dari hotel bintang 4. 

serta jumlah kamar pada hotel bintang 3 yang ada sudah melampaui jwnlah mjnjmal 
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dari JUIDlah kamar hotel bintang 4 (dilihat dmi keputnsan DiJjend Pari wisata No. 

14/U/1l/1988 untuk jum1a.h kamar hotel bintang 4 minimal 50 kamar). 

1). Proyeksi Jumlah Wisatawan dan Kebutuhan Kamar Hotel Bintang 3 

Dari grafik perkembangan wisatawan yang menginap di hotel bintang 3 (lihat 

lampiran C) mendekati garis hEus, sehingga proyeksinya menggunakan model 

garis lums. Dari data yang ada perhitungan jum)ah wisatawan yang mengjnap di 

hotel bintang 3 pada tahun 2004 adalah 35.182 orang wisatawan (lihat lampiran 

B). 

Sebagai dasar pertimbangan dalam perhitungan adalah kebutuhan kamar 

malam per orang yaitu 3,75; jumlah wisatawan yang menginap pada hotel 

bintang 3 di KaIi:mantan Barat tmp-tmp tahun proyeksi ; jumlah kamar hotel 

bintang 3 yang ada yaitu 190 kamar dengan hatas tertinggi yang hendak dicapai 

60%. 

Dengan menggl.Ulakan rumus yang ada seperti pada hal 48, sehingga 

kebutuhan kamar yang hams disediakan sampai dengan tahun 2004 adalah 368 

Jcamar Apabila ----Sa1llpai tahun 2004 tidak ada ~nambahan kamar/hotel, 

kekurangan kamar adalah 178 kamar. Apabila tingkat hunian tertinggi yang 

hendak dicapai 60%, jumlah kamar yang barns disediakan 297 kamar. 

2). Penentuan Kapasitas Kamar Hotel Bintang 4 

Dalam menentukan jumlah kamar yang fisibel dibangun adalah dengan 

penetapan tahun proyeksi yaitu ditetapkan tahun 1999 dengan pertimbangan 

jnngka waktu pembnngunan ( Realisasi) . 

Perhitungan jumlah kamar yang fisibel dibangun pada tahun 1999 : 

1
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• Proyeksi wisatawan yang menginap di hotel bintang 3 tatum 1999 adnlah 

24.682 orang dengan model gans lurns (lihat lampiran B). 

• Jumlah tamu yang menginap pe·r hari = 24.682: 360 = 69 orang. 

• Kebutuban kamar malam = 3,75 x 69 = 259 kamar. 

Diperkirakan sampai tahun 1999 jumlah kamar hotel bintang 3 tetap yaitu 190 

kamar. Dari kondisi ini jumlnh kamar yang mesti dibangun apabila tingkat 

hunian yang hoodak dicapai 60% adalah [(259: 60%) - (190 x 60%)] = 318 

kamar. Jadi jumlah kamar yang fisibel elibangun adalah 318 kamar. 

Dari 318 kamar yang mesti dibangun pada tahun 1999 untuk hotel bintang 3 

sehingga dalam pendekatan terhadap kapasitas kamar hotel bintang 4 dengan 

pertimbangan keputusan Dirjend Pariwisata No. 14/U/ll/1988 yaitu jumlah 

kamar hotel bintang 4 minimal adalah 50 kamar,serta jumlah kamar hotel bintang 

3 yang ada eli Kalimantan Barat antara 90 sampai 100 kamar. Sehingga 

ditetapkan penyediaan kamar hotel bintang 4 dengan 113 dari kebutuhan tersebut. 

Dari pertimbangan tersebut jumlah k.amar hotel bintang 4 yang akan dibangun 

adalah 100 kamar hotel yang direncanakan sebagai berikut : 

~• Standma room 74e-kamar, dengan---6Qo/~6ublebeddengan-Jumlah 4Ad<amar-.== 
I: 

40% single bed dengan jumlah 30 kamar. 

• Deluxe room sebanyak 20 kamar. 

• Suite room denganjumlah 6 kamar. 

4.2. Analisa Kontekstual Lingkungan DAS Kapuas 

4.2.1 Analisa Lingkungan Pemukiman tepian Sungai Kapuas 

1). Tata Ruang Luar 
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•	 Pola tata I nang dengan pola---lronfigurasi cluster/pengelompokan ~. SecaI3 

umum ruang-ruang dikelompokan berdasarkan perla pemanfaatan tepi sungai 

dimana bagian~bagial1 pubJik berada di tepi slIl\gai scdangklll\ haginn privat 

berada ditengah. 

•	 Arab orient."I.si secara umum / keseluruhan menghadap pada sungai yang 

dihubungkan oleh kanal-kanal dan jalan gertak yang dapat memberikan kesan 

menghantar pada sungai. 

•	 Adanya suatu pengikat ruang-ruang atau kelompok ruan.g dari pertemuan 

antara simpul-simpul pergerakan atau kanal yang berupa ruang terbuka. 

•	 Keseimbangan pada pola - pola ruang dengan pengaturan konfigurasi dari 

komponen yang berbeda baik bentuk atau rautnya. 

/' 

~----~ 
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Gambar 4.1. Pola Tata ruang Luar 
sumbe:r : analisa 

2). Analisa Tata Ruang dalam 

Pendekatan tata ruang dalam hotel mempertimbangkan pada pola rumah tinggal 

eli tepian Sungai kapuas, yang dicapai dengan : 

a. Penggunaan Skala Manusia 
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Dlgunakan skala manusia untuk memberikan keterkaitan/hubungan telhadap 

suasana rumah tinggal yang menggunakan skala manusia 

SIc:QI-r~ t;({n 

Gambar 4.2. ruang yang berskala intim dan normal 
somber : analisa 

b. Penggunaan Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan untuk memberikan keterkaitan/hubungan pada 

setiap roang dengan mempertimbangkan bahan yang ada dilingkungan rumah 

tinggal pemukiman tepi sungai. yaitu dengan bahan dari kayu yang paling 

dominan dan pada bahan lainnya dengan membuat hubungan terhadap bahan

bahan alam dengan mengeksposnya. 

c. Pola Tata Ruang Tidur 

Dengan pendekatan terhadap pola atau susunan romah tinggal pe1llukimun di 

tepian Sungai Kapuas. 

{(-ldlll" 
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~ 
Gambar 4.3. pola ruang tidur hotel 

"fePII 

I 

~'1Tdur 

1'140 
"'I 

somber : analisa 

d. Penggunaan Unsur Rekreatif 
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Sebagai upaya untuk menghindari kesan monoton yang dapat dieapai dengan 

penggunaan ramp atau perbedaan ketinggian lantai dan pola-pola dari suatu 

susunan yang menyesuaikan dengan sifat kegiatan yang diwadahi. 

fltlfl1p 

j:b[~ laltai 

Gambar 4.4. pola sirkuJasi yang rek.reatif dan pemberian pola lantai yang 
bervariasi 

sumber : analisa 

3). Analisa Bentuk Dasar 

Bentuk dasar yang digunakan mengikuti bentuk dasar rumah tinggal di tepian 

Sungai Kapuas yaitu dengan tipologi segi empat . Bentuk dasar atau geometri segi 

empat dapat diwujudkan dari bentuk bujuf sangkar yang diputar pada 

diagonalnya. Ditinjau dari sifatnya segi empat mempunyai sifat mumi dan 

rasional. statis. netral dan tidak punya arab, stabil jika berdiri pada salah satu 

sisinya. dinamis jika berdiri pada salah satu sudutnya. 

~--

8'~ .t).
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Gambar 4.5. perputaran beutuk bujur sangkar dan komposisinya 
somber : Arsitektur Bentuk Ruang dan Susunanya, DK Chin& hal. 37 

4). Analisa Ungkapan FisiklPenampilan Hotel 

Penampilan hotel didasarkan pada : 

I 
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•	 KataKter bentuk dan penampihm bangunan pemukiman tepian SllBgaikapuaS 

yang merupakan bentuk nnnah panggung sebagai bentuk dari keseluruhan 

•	 Pelaku aktivitas yang ditinjau dari kegiatan yang ada didalamnya yaitu 

kegiatan istirabat, kegiatan makan & minum, kegiatan rekreasi dan kegiatan 

pengelola. 

•	 Bagianlkomponen dari rum.ah tinggal yang disesuaikan dengan suat 

kegiatan/aktivitas yang berlangsung semngga eiri penampilan bangunan 

pemukiman clapat hadir/tampak melalui transfonnasi bagian / komponennya 

yaitu pada bentuk atap, bentuk omamen, bentuk bukaan sehingga clapat 

menjadi figur dan penghubung penampilan mang. 

Gambar 4.6. bentuk rumah dipemukiman tepian Sungai Kapuas 
somber : basil pemikiran 

a. Kegiatau IstitahatITidtir 

Sifat kegiatan dengan tingkat keleluasaan pribadi yang tinggi, terbuka, santai, 

alcrab dan tenang. 

Penampilan bangunan dengan menggunakan atap limasan dan tritisan, adanya 

teras yang berkesan menerima, ornamen dengan bentuk: garis lurns yang 

dikombinasilcan dengan pengulangan dan posisinya dan tidak menyolok, 

bentuk bangunan dengan rumah panggung, bentuk bukaan dengan bentuk segi 

empat yang dikombinasikan. 
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Gambar 4.7. penampilan hotel pada kegiatan istirahatftidur 
sumber analisa 

b. Kegiatan Makan dan Minum 

Sifat kegiatan dengan terbuka, santai, akrab, dan relcreatif 

penampilan baIloOUDaIl dengan bentuk atap limasan dan pelana, terbuka, 

ornamen dengan garis lurus yang dikombinasikan dan sedikit menyolok, 

bukaan pada dinding dengan bentuk: segi empat yang dikombinasikan, bentuk 

rumah panggung. 

Gambar 4.8. penampilan hotel pads. kegiatan makan dan minuw 
SlImber : analisa 

c. Kegiatan PengeloWService 

Sifat kegiatan dengan formil, giat, efesieo, dan tertutup. 

Penampilan dengan bentuk: atap limasan, bentuk bukaan dengan bentuk segi 

empat yang dibuat tidak menyolok, omamen dengan garis lurus yang tidak 

menyolok, dan bentuk bangunan dengan bentuk panggung. 
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Gambar 4.9. penampilan hotel pada kegiatan pengelola 
somber : ana.li:m. 

d. Kegiatan Rekreasi 

Sifat kegiatan dengan terbuka, santai, alami, rekreatit~ dan akrab. 

Penampilan dengan atap limasan dan pelana yang dikombinasikan, terbuka 

dengaan omamen garis lurns, bentuk bangunan dengnn bentuk panggung, dan 

orientasi view yang baik. 

]-
Gambar 4.10. penampilanhote1 pada kegiatan rekreasi 
somber: analisa 

5). Analisa Sistem StnlktllT dan Bahan 

n t 
~Ii:~r struktur dan bahan yang digunakan pada pemukimau 

tepian Sungai Kapuas adalah: 

• Struk-tur pondasi dengan tiang pancang dan bahan kayu 

• Struktur dinding dengan menggunakan bahan dari kayu dan ferrocement 

• Struktur lantai dengan bahan dari kayu 

• Struktur atap dengan menggunakan bahan kayu/sirap 

Pemilihan struktur dan bahan didasarkan pada kondisi tanah, jenis kegiatan yang 

diwadahi. 
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a. Struktur BawabIPondisi 

Digunakan pondasi tiang pancang dengan memperhatikan kondisi tanah yang 

lembek dan merupakan tanah endapan. Pada bangunan dengan daya dukung 

beban rendahlkecil digunakan baban dari kayu, dan pada bangunan dengan 

daya dukung besar digunakan bahan dari beton bertulang. 

b. S1rukutur Dinding 

Pemjljhan bahan untuk dinding dengan mempertimbangkan aspek nOIse 

(kebisingan), bangunan dengan tingkat kebisingan tinggi (pada zone publik) 

digunakan bahan dari kayu. Bangunan dengan tingkat kebisingan yang rendah 

.digunakan bahan dari semen. 

~AA6 \4JrAl§ ~"i\< ./ 
'lyy~. J~ii fiV«At\JVAYd. . 

." ~l'-ft~~1 . -, ~~JbI:T 
,~', ,: . J!i4.vIv' 

.... " ' 
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Gamhar 4.11. karakter bahan terhadap noise 
sumber : lUllllisa 

r 

c. Struktur Lantai 

Karakter lantai dengan bahnn kayu mempunyai nilai estetika yang kurang dan 

berpengaruhJerha4ap ef4- slItmLLanfai bangun8n dengan.mem~a.nglam, J 
suat kegiatan yang diwadahi, dan pada bangunan yang memiliki jumJah lantai
 

Iebih dari satu untuk menghindari eOOk suara akihat pergcrakan pada Iantai atas
 

dibagian hawahnya dilapisi dengan bahan peredam suara yang dapat scbngai 

plafon. .~ k1rltJ( 

Gambar 4.12. peoggunaan bahan dari jenis lain yang sesuai dengan konstruksi kayu 
sumber : analisa 

57 



-1 :.. _ 

d. Struktur7Atltaatp,.-------------------~~-_ 

Yang perlu diperhatikan dalam penggunaan atap dari bahan kayo adalah 

tingkat perawatan yang sulit Gika terjadi kebocoran), memiliki nilai estetika 

yang kurang ditinjau dari bentuk dan warnanya, dan sifatnya yang ringan. 

4.2.2 Analisa Kondisi Lingkungan 

1). Analisa Angin
 

Daerah alitan Sungai Kapuas memiliki potensi angin yang cukup besar sehagai
 

akibat luasnya sungai. yang mesti diperhatikan dari kondisi dan sifat angin adalah
 

penataan sitellansekap, posisi dan pengaturan massa banguna.n- bukaan pada
 

bangunan sehingga angin dapat mengalir lancar.
 

I 
Gambar4.13. posisi banguoan dan pemanfaatan tanaman dalam 

memperlancar aliran angin 
sumbe:r ; nnalisa 

2). Sinar Matahari 

Daernh tepian Sungai Kapuas yang cenderung tergenang air sehingga perlu 

diperhatikan faktor kelembaban dan pantulan (refleksi) sinar matahari dari air. 

Pantulan sinar matahari pada air dihindari dengan memanfaatkan tanaman 

dengan memperhatikan posisi jarak: bangunan. Pemanfaatan sinar matahari pagi 

Wltuk mengurangi kelembaban dan sebagai pencahayaan mang. 

3). Analisa VegetasiIPepohonan 
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Pemanfaatan vegetasi pada daerah lepian Ialiran sungai dapat sebagai unsur 

klimatologi yaitu kontrol terbadap sinar matahari dan penyejuk, 

reakayasaJketeknikan sebagai kontrol pada erosi dan angin serta sebagai 

penangkap lumpur, estetika/visual sebagai kontrol visual dan pengikat, dan 

arsitektural sebagai pengarah kegiatan. 

(b. klrreol viIII,( ( 
V t144 ~A k ert7Cl fl'· ~~Vtl~n' 

Gambar 4.14. pem.anfaa.tan vegetasi dalam kondisi tapak dan bangunan 
sumber : analisa 

4). Drainase 

Memperhatikan pola drainase penmlciman tepian Sungai Kapuas yang 

memanfaatkan air hujan sebagai air minum serungga pengalirannya dengan 

membuat pipa-pipa yang mengalirkan ke bak penampungan. Ditinjau dari kondisi 

yang ada dan tapak maka pola drainase dengan pengaliran air langsung kesungai 

oongall memaufaatkan kondisi=tapak, ~-------penliuplaiau a4----bcr-$ib 

dengan mempertimbangkan faktor sumber daya aimya sehingga air bersih 

disupplay dari sungai yang sebelumnya ditreatmen dahulu. 

5). Analisa Break WaterlPencegahan Erosi 

Kondisi tapak didaerah tepian sungai kapuas yang datar dan selalu tergenang air 

sehingga pencegahan terhadap erosi dan abrasi dibuat berlapis dengan lapisan 

&~. P(ln'4~I0-~ ~t 

,,
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pertama pada perbatasan SWIgai dan daerah iepian dan lapisan kedua pada 

perbatasan tapak yang tergenang air dan yang tidak: tergenang air. 

Gambar 4.15. pencegahan terhadap erosi 
sumber : anaJisa 

6). Analisa Pemanfaatan Tepi Sungai 

Daerah tepi sungai memiliki daya tarik bagi manusia sehingga dapat 

dimanfaatkan sebagai promenade tepi sungai, ruang terbuka, ruang pertunjukan, 

melihat pemandangan, memancing, dermaga kapal dan bersampan. 

4.2.3 AnalisaKebutuhan Fasilitas Ruang berdasarkan Pemanfaatan Lingkungan 

Fasilitas yang diperlukan dapat ditinjau dari pemanfaatan tepi sungai dan 

pelaku kegiatan yang pada hotel. 

1). Kebutuhan Fasilitas Berdasarkan Pelaku Kegiatan 

~at&nmerupakan~vaDgwe.lakukon gnoh) peke:riaan ainu olctivitas, 

dalam hal ini adalah wisatawan/tamu, pelayan wisatawan, serta staff dan 

karyawan. 

a. Wisatawan 

Wisatawan pada dasamya mempunyai kegiatan pokok makan dan :mln~ 

tidur/istirahat, dan rekreasi. 

•	 Fasilitas pada kegiatan makan dan minum
 

restourant, bar, coffe shop, dapur, gudang, lavatoJY.
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•	 Fasilitas pada kegI8tati tidur
 

ruang tidur, kmlwc, ruang duduk, dan teras.
 

•	 Fasilitas pada kegiatan rekreasi 

ruang fitness, ruang sauna, lap tenis dan kolam renang. Pada fasilitas 

tersebut dibutuhkan ruang ganti dan ruang penyewaan peralatan. 

b. Pelayan Wisatawan
 

Merupakan pelayan atau pekerja yang langsung berhubungan dengan
 

wisatawan (penerima tamu) dan sebagai pekerja pada pelayanan umum
 

wisatawan. Fasilitas yang dibutuhkan lobby, area reception, shoping arcade,
 

travel agency, house keeping, food and beverage, lounchy & linen~
 

c. Stafdan Karyawan 

Merupakan pengelola kegiatan-kegiatan yang ada didalam hotel. Fasilitas yang 

dibutuhkan ruang manager, ruang accunting, ruang pemasaran, ruang 

personalia, ruang:ME, security. i 
)1 

2). Kebutuhan Fasilitas Berdasarkan Pemanfaatan Tepi Sungai I 

Pemanfaatan tepi sungai (analisa 4.2.2) sebagai rekreasi yaitu memancing, _I
" 

oonayar, :metilmt pemanclang1ll4 1mmg teIbuka untuk pertunj'uk-an----deBgan latM
 

belakang stmgai, pangkalan kapal untuk berlayar, memancing dan kegiatan
 

bersampan. Fasilitas yang dibutuhkan area memancing, ruang terbuka yang
 

clapat sebagai ruang pertunjukan, promenade tepi sungai, pangkalan kapal,
 

penyimpan perahu/sampan.
 

4.3. Analisa Pemanfaatan Elemen Airdalam Perancangan Tapak dan Fasilitas 
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Dalam pelancangan Jang memanfaatkan elemen air sebagai unsur estetika 

visual yang khas dengan memperhatikan pada karakteristik air dalam konteks design 

dan kondisi air pada tapak. 

4.3.1 Analiss Tapak Berdasarkan Kondisi dan Karakter Air Sungai 

1). Pengolahan Tapak 

Memperhatikan pada kondisi fluktuasi air sungai, topografi tanah, dan pe1estarian 

ling1nmgan. Pengolahan tapak dengan membuat permukaan tapak tergenang air 

dengan memanfaatkan tanggul/break water sebagai pencegahan erosi untuk 

menahan air pada saat surut agar tetap berada di tapak, tapak OOpat berfungsi 

sebagai retading basin. 

~ebl1Ji fh~/1,1Jt 
~ 

oj 

~ .J '/<fw~. 
Gambar 4.16. Pengolahan Tapak I 

somber : analisa 
2). Sistem PergerakanlSirkulasi pada Tapak 

-YIltuk------mmnherikat'-------BWlBaDa visual yang kbas rnaka sistem sirkulasi deQgan l
 
memanfaatkan potensi tapak serta clapst menciptakan suasana yang rekreatif, 

dicapai dengan : 

• Sirkulasi di dalam lingkungan tapak 

sirkulasi ini merupakan sirkulasi antara massa yang satu dengan massa yang 

lainnya, dapat dengan sirkulasi diatas gertak kayu untuk pejalan kaki dan 

sirkulasi diatas air dengan sampan, paOO kegiatan rekreasi/dekat sungai adanya 

masana rek:reatifyang clapat dicapai dengan pengolahan pada jalan gertak. 
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• Sirkulasi diluax lingkangan tapak
 

Merupakan sirkulasi pencapaian dari luar ke bangunan/lokasi, yaitu sirlrulasi
 

kendaraan/pejalan kaki.
 

Gambar 4.17. sirkulasi didalam lingkungan tapak 
sumber : analisa 

4.3.2 Analisa Suasana dan Bentuk Fasilitas Berdasarkan Karalder Air 

Air sebagai elemen fisik dapat digunakan sebagai elemen suatu lingkungan 

(e.stetis), disamping itu juga memberikan kesenangan, re.kreasi dan pembentuk 

suasana. 

1). Analisa Unsur Air dalam Pembentuk. Suasana
 

Yaug perlu diperhatikan disini adalah karakter air dalam konteks design selringga
 

mampu memberi.kan suasana yang berbeda serta dapat meningkatkan emosi
 

manusia yang dihubungkan terhadap suat-suat kegiatan dengan anal.ogis yaitu
 

J
I 

penyerupaan terhadap karakter pergerakan air..
 

4iKegiatall Istirabattridur
 

•	 Tuntutan. suasana : tenang, santai. 

•	 Ungkapan karakter air : air tenang, dihindari air yang dapat menimbulkan 

efek suam 

,; ~:t;;;~mur- roc 
Gambar 4.18. karakter air terhadap suasana santai dan tenang 
sumber : analisa 
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h. Kegiatan Makm dan Minum 

• Tuntutan suasana : santai, akrab. 

• Ungkapan karakter air : air bergerakJmengalir, ada efek suara yang 

ditimbulkan 

-' meCll'6:J!?vlk~ 
tWo ..""..,. ... '""", liitl>_
~.r>1<~ ~A~ tn..,",%~"1 .. • , 

Gambar 4.19. karakter air terhadap suasana santai dan akrab
 
sumber ; IJDlIlisa
 

c. Kegiatan Rekreasi 

• Tuntutan suasana : santai" bebas, teduh, alami, dan rekreatif 

• Unglcapan. karal.1er air: air mengalirlbergerak (dinamis), efek suara lebih 

r.e~'1 V~m ~e~elV.r('t7v~'IIfl 
al( / V~'O a?Jrl ~iP'mi 

/'
flrifAt1I -t?ttm1n ~ d ~h~91i1 f~l~/;";!I'l 

tinggl. 

., _ v) '1". 

Gambar 4.20. karakter air terbadap suasana. bebas, santai, dan rekreatif 
somber : analisa 

2). Analisa Unsur Air dalam Pembentuk Penampilan Ruang 

Daridlnalisa air terbadap suasana claoot diwujudkan kedalam bentuk mang. 

a. Kegiatan Istirahat ffidur 

Karakter air tenang, dihindari efek suara. Sehingga penampilan bentuk dengan 

bentuk yang menggunakan sedikit bukaan, bentuk omamen tidak menyolok, 

banyak memanfaatkan unsur vegetasi untuk memberi kesan tenang, jarak 

bangunan dengan permukaan air agak tinggi, bangunan tidak memberikan 

unsur vertikal yang tidak menyolok atau ketinggian bangun.an cenderung datar 

yang menyesuaikan terhadap permukaan air yang tenang. 
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Gambar 4.21. bentuk bangunan terhadap karak.ter air yang tenang 
sumber : aruilisa 

b. Kegiatan Makan dan Minum 

Dengan karakter air bergerak per~ men:im.bulkan efek suara. sehingga 

bentuk bangunan dengan banyak bukaan (transparan), ornamen berkesan 

meriah, kurangi unsur vegetasi, jar-ak antarn bangunan dengan pennukaan air 

agak dekat, Bangunan memi1iki perbedaan ketinggian yang tidak menyolok 

yang memberikan kesan permukaan air yang agak bergelombang. 
J 

Gambar 4.22. bentuk bangunan terbadap karakter air yang bergerak 
sumber : analisa 

c. Kegiatan Rekreasi 

ben;terak dinamis, efek suara yang dlrimbulkan 

tinggi. Sehingga bentuk dengan ornamen yang berkesan meriah" jarak tinggi 

bangunan terhadap air dibuat sekecil mungkin, bentuk terbuka, adanya 

perbedaan ketinggian bangunan yang menyolok dan teratur (dinamis). 

Gambar 4.23. benfuk. banguniw terhadap karakter air yang bergerak dinamis 
sumbe:r : nnlllisll 
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4.4. Kesimpulan 

1.	 Hotel yang direncanakan adalah hotel bintang 4 dengan kapasitas 100 kamar dan 

jeni~ kamar yang direncanakan.standard room, deluxe room, dan suite. 

2.	 Taia ruang luar hotel dengan pola cluster yang dikelompokan m.enurut tingkat 

kepentingan dalam pemanfaatan tapak sebagai fasilitas rekreasi sehingga semakin 

dekat dengan sungai semakin. publik bagi kegiatan rekreasi wisatawan, adanya 

suatu pengikat ruang-ruang yang terbentuk dari jaringan kanal dan gertak 

(sirkulasi). Orientasi massa secara langsung dan tidak langsung menghadap 

kesungai dengan memanfaatkan jaringan penghubung kanal dan gertak. 

3.	 Tata ruang dalam hotel dengan penggunaan skala manusia, penggunaan bahan 

yang memiliki hubungan dengan lingkungan disamping sebagai penghubung 

ruang-ruang, pada pola ruang tidur berdasarkan pola rumah tinggal ditepian 

sungai, dan penggunaan unsur rekreatif untuk menghindari kesan monoton pada 

ruang sirkulasi dan pada pola-pola dari suatu susunan sesuai dengan kegiatan 

yang diwadahi. 

4.	 Penampilan bentuk berdasarkan pada bentuk dan komponen rumah tinggal 

ditepian sUJlgai~memberihubuBgan terhadap kar-akter---niT-¥Wg dapat 

menciptakan suasana yang khas. 

5.	 Penggunaan bentuk dasar segi empat yang dapat diolah dengan pengulHugan, 

penambahan, pengurangan dan posisi perletakan yang dapat terbentuk dari bujur 

sangkar. 

6.	 Sistem 'pergerakan dibagi dalam dua bagian diluar lingkungan tapak dan didalam. 

lingkungan tapak. Sirkulasi didalam lingkungan tapak dengan memberi hubungan. 

terhadap air yang dapat menciptakan suasana rekreatif 

,I
i: 
I: 

-----,----J 
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7.	 Konsep struktur dan pemilihan bahan dengan memperhatikan pada lingkungan 

pem.ukiman dan mempertimbangkan faktor keamanan (pembebanan). pada 

struktur lantai dengan mempertimbangkan pada sifat kegiatan yang diwadahi. 

8.	 Pendekatan terhadap lingkungan dengan memanfaatkan lingkungan alam sebagai 

faktor. keindahan. pencahay~ pembentuk karakter air, penahan eJ;Osi. 

Pengolahan tapak dengan membuat tapak selalu tergenang air sehingga dapat 

memberikan suasana yang khas dengan eara membuat ~oul sebagai penahan 

air. Suasana ditinjau dari pergerakan air yang diinginkan dengan memperhatikan 

pada posisi perletakan tanaman teIhadap pengaliran air dan perekayaasaan dalam 

pergerakan. 

9.	 Kebutuhan ruang berdasarkan pada pemanfaatan daerah tepi sungai sebagai 

kegiatn rekreasi dan pelaku kegiatan yang terjadi didalam bangunan (hotel). 

~	 I
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